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ABSTRAK 

 

Kegiatan pulang kampung yang telah menjadi fenomena sosial yang sering dikenal dalam bahasa Jawa 

ngoko dengan “mulih dilik” menjadi salah satu kebudayaan yang telah mendarah daging di masyarakat 

Indonesia. Melalui kegiatan ini setiap pemenuhan diri akan ketenangan dan kebahagian jiwa dapat terpenuhi, 

oleh karena itu kegiatan mudik yang memiliki arti yang terdalam menjadi inspirasi utama dan dikembangkan 

dalam pengembangan desain produk fashion berupa rancangan desain ready-to-wear. Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan suatu perjalanan pulang kampung masing-masing individu yang dapat digunakan sebagai 

pengembangan desain fashion. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan hasil 

observasi perjalanan panjang pulang kampung dan gambaran emosi perasaan pada perjalanan pulang kampung. 

Hasil penelitian menunjukan adanya keinginan terbesar yang membawa setiap individu ingin melakukan 

perjalanan pulang kampung. Hal ini direalisasikan dalam hasil observasi analisa visual dan analisis interpretasi 

dari emosi perasaan. Kesimpulannya kegiatan pulang “mulih dilik” memiliki makna mendalam yang dapat 

dikembangkan menjadi inspirasi perancangan produk ready-to-wear berdasarkan hasil analisa visual yang 

menghasilkan warna, bentuk, dan textile manipulation. 

 

Kata kunci: analisis visual, fashion, mulih dilik, perjalanan panjang 

 

PENDAHULUAN 

 

Pulang kampung atau mulih dilik yang 

biasa disingkat dengan mudik merupakan 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 

Indonesia setiap tahun [1]. Mudik pada 

dasarnya dimaknai sebagai perjalanan pulang 

ke kampung halaman khususnya pada hari-hari 

besar atau pada hari peringatan keagamaan atau 

peringatan lainnya [2]. Kegiatan pulang 

kampung yang sering disebut mudik ini telah 

menjadi warisan budaya bahkan keharusan. 

Mudik menggambarkan unsur moral dan 

spiritual akan wujud bakti anak kepada orang 

tua, saudara, hingga kerabat. Kebiasaan 

sungkeman, berkunjung ke sanak saudara, 

bermaaf-maafan, melakukan ziarah kubur 

untuk mendoakan keluarga yang telah tiada 

sudah menjadi tradisi turun-temurun. Hal ini 

menunjukan mudik bukan hanya perjalanan 

fisik tetapi juga sebagai perjalanan rohani atau 

spiritual juga [3]. 

 Pulang kampung identik dengan pulang 

saat perayaan hari besar keagamaan, salah satu 

tradisi mudik yang menjadi budaya adalah 

mudik saat lebaran [4]. Dimana pada mudik ini 

menjadi momen penting bagi seseorang yang 

berada jauh di perantauan.  Ketika para 

pemudik sudah berada di desa atau kampung 

halaman mereka, berbagai kegiatan atau 

kebiasaan mulai dilakukan. Kebiasaan dan 

pengalaman ini memiliki nilai-nilai serta makna 

dan kesan tersendiri yang akan selalu 

dirindukan ketika mereka sudah kembali ke 

tanah perantauan [5].  

Disamping itu, kilas balik memori, 

bertemu dengan teman lama, bertemu dengan 

sanak saudara, serta bertemu dengan orang tua 

menjadi esensi mudik itu sendiri, yang perlahan 

membentuk sebuah ekspresi dari kerinduan 

terhadap suasana kehidupan di kampung 

halaman yang begitu nyaman, aman, dan 

menghangatkan [6]. Menurut Koho [7], momen 

mudik merupakan peristiwa bagi seseorang 

untuk menikmati beberapa saat kehidupan di 
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kampung halaman dan meninggalkan sejenak 

kesibukan sehari-hari di perantauan. Siklus 

mudik telah menjadi kebutuhan masyarakat 

Indonesia untuk dapat kembali menjalani 

kehidupan secara lebih baik, bermoral, dan 

beradab dengan menjalin silaturahmi yang 

membawa energi positif. Energi positif ini 

nantinya akan membangun ketenangan dan 

kebahagiaan dalam jiwa dan memberikan 

pengaruh besar yang positif dalam hidup 

manusia dalam menjalani kehidupan sosial 

setelah kembali ke daerah perantauannya 

[8][9].  

Energi posistif dari mudik ini yang 

menjadi inspirasi untuk menciptakan karya 

dibidang fashion dari analisis visual mudik. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan hasil analisis visual 

pada bidang fashion yang terinpirasi dari 

perjalanan pulang kampung (mulih dilik) yang 

dapat disingkat mudik. Mudik sebagai kultur 

budaya bagi masyarakat Indonesia ini telah 

menjadi kegiatan yang selalu dinanti untuk 

melepas rasa rindu, dipercaya memiliki sebuah 

makna yang mendalam bagi masing-masing 

individu. Pentingnya diteliti adalah karena 

mudik sudah menjadi bagian dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia yang menjadi inspirasi 

dalam menciptakan karya di bidang fashion.  

 

METODE PENELITIAN 

  

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan dan memahami fenomena 

tertentu yang terjadi di masyarakat [10], dalam 

hal ini fenomena mudik yang terjadi setiap 

tahun pada masyarakat Indonesia.  Untuk 

mendapatkan data yang mendalam, peneliti 

menggunakan observasi dan wawancara open-

ended interview. Observasi merupakan cara 

dalam mengamati fenomenayang terjadi di 

masyarakat, sedangkan wawancara dilakukan 

untuk memperdalam hasil dari pengamatan 

yang telah dilakukan [11]. Wawancara open-

ended interview digunakan dalam penelitian ini 

untuk memberikan kesempatan bagi orang yang 

diwawancara untuk memberikan jawaban 

sesuai dengan sudut pandang dan opininya. 

Teknik pengambilan data menggunakan 

observasi, dilakukan untuk mengamati 

kebiasaan mudik (mulih dilik) atau tradisi 

pulang kampung. Kegiatan mudik tersebut 

diamati untuk dideskripsikan adanya kebiasaan 

dari masyarakat Indonesia yang telah turun-

temurun dan telah berlangsung hingga saat ini, 

yang kemudian menjadi kebudayaan. Hal yang 

diamati dalam kegiatan observasi ini adalah 

seperti kisi-kisi pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Observasi 

Topik 

Penelitian 

Indikator 

Observasi 
Kegiatan Observasi 

Kegiatan 

pulang 

kampung atau 

mulih dilik 

(mudik) 

Kebiasaan 

mudik 

dihari 

besar 

 

• Mudik pada hari besar 

keagamaan 

• Persiapan mudik 

• Peristiwa atau proses 

perjalanan mudik 

• Ekspresi dari pemudik 

 

Selain menggunakan observasi, 

wawancara dilakukan untuk memperkuat hasil 

dari observasi. Wawancara dilakukan kepada 

lima orang yang selalu rutin melakukan mudik 

setiap tahunnya. Orang yang diwawancara 

berusia antara 25-45 tahun, sudah bekerja, dan 

tinggal di kota besar (Surabaya dan Jakarta). 

Pertanyaan wawancara diawali dengan 

membangun atmosfir diantara yang 

diwawancara dan pewawancara. Hal ini 

dilakukan dengan menanyakan kabar dan 

kondisi hari itu. Pertanyaan lanjutan juga 

digunakan oleh peneliti untuk menggali data 

lebih mendalam. Contoh pertanyaan 

wawancara adalah sebagai berikut: Apakah 

anda setiap tahun mudik?, berapa kali dalam 

satu tahun anda mudik atau pulang kampung? 

kenapa?, persiapan apa yang anda lakukan 

sebelum mudik?, apa yang menarik ketika anda 

melakukan perjalanan mudik?, bisakah anda 

menceritakan tentang hal tersebut?.  

Data hasil observasi dan wawancara 

kemudian dilakukan pengkodean, selanjutnya 

dilakukan reduksi data, dan dilakukan analisis. 

Data yang telah dianalisis kemudian disajikan 

dan diintepretasikan. Sebelum membuat 
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laporan penelitiaan, peneliti melakukan 

triangulasi untuk mengecek keabsahan datanya. 

Pengkodean pada hasil wawancara dan 

observasi dilakukan sejak awal melakukan 

pengambilan data. Pada penelitian ini 

pengkodean pada kelima orang yang 

diwawancara menggunakan kode ORG1 

sampai ORG5. Maksud dari pengkodean 

tersebut adalah ORG1 artinya adalah orang 

yang diwawancarai kesatu atau orang pertama 

yang diwawancarai. Untuk wawancara 

diberikan kode WWCR, sedangkan observasi 

diberikan kode OBSR. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah hasil analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis visual dideskripsikan pada 

hasil dan pembahasan.  Analisa visual yang 

dilakukan sesuai dengan penggambaran 

perjalanan pulang kampung pada masing-

masing individu.  

Sebelum melakukan analisis visual 

terhadap mudik ini, peneliti melakukan 

beberapa tahapan terlebih dahulu seperti pada 

Gambar 1 dibawah ini.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pada tahap pertama yaitu mencari 

inspirasi, dalam mencari inspirasi peneliti 

melakukan observasi awal pada kebiasaan 

masyarakat Indonesia yang menjadi fenomena 

dan menarik perhatian dari kalangan manapun. 

Hasil dari observasi awal adalah ada beberapa 

kebiasaan masyarakat Indonesia yang populer 

dilakukan, diantaranya adalah wisata kuliner 

lokal, mudik, dan penggunaan media sosial 

untuk sarana promosi atau jual beli. 

Berdasarkan dari tiga kebiasaan yang sedang 

trend dilakukan oleh masyarakat Indonesia, 

peneliti memilih untuk mengangkat mudik 

sebagai sumber inspirasi dalam penelitian ini. 

Hal ini dikarenakan mudik dilakukaan oleh 

semua kalangan tanpa membedakan apapun 

dan juga mudik dapat dilakukan oleh siapa saja. 

Mudik atau mulih dilik ini menjadi sebuah 

fenomena setiap tahun terutama pada mudik 

hari keagamaan seperti lebaran. Banyak 

peristiwa dan kejadian yang menarik sepanjang 

musim mudik terutama mudik lebaran mulai 

dari persiapannya, perjalanannya, dan juga 

peristiwa saat sampai di kampung halamannya. 

Hal ini berulang setiap tahunnya dan membawa 

kesan yang berbeda-beda pada masyarakat 

Indonesia yang melakukan mudik.  

Untuk mendukung inspirasi yang dipilih, 

pada tahap ini peneliti juga melakukan 

wawancara open-ended interview pada lima 

orang yang rutin melakukan mudik setiap 

tahunnya.  Hasil wawancara mencatat bahwa 

ada beberapa hal yang dilakukan oleh mereka 

yang mudik yaitu persiapan, perjalanan menuju 

kampung halaman, acara dikampung halaman, 

dan perjalanan kembali ke daerah perantauan. 

Hasil wawancara adalah sebagai berikut. 

Pada persiapan mudik, sebagian besar 

dari orang yang diwawancara menyebutkan 

bahwa persiapan untuk mudik tidak hanya 

membutuhkan persiapan material tetapi juga 

persiapan fisik karena perjalanan yang 

ditempuh sangat panjang yaitu Jakarta ke 

Surabaya. Biasanya untuk mengemudi 

dibutuhkan konsentrasi dan juga stamina 

(ORG1, ORG3, dan ORG4). Karena jarak 

tempuh yang panjang juga dibutuhkan pakaian 

yang nyaman digunakan serta perbekalan yang 

cukup (ORG2, ORG3, dan ORG4). Persiapan 

yang kami lakukan juga mempersiapkan 

kendaraan dan juga oleh-oleh (ORG1, ORG2, 

ORG3, ORG4, dan ORG5).  

Hasil wawancara lainnya terkait dengan 

perjalanan menuju kampung halaman. Hasil 

wawancara adalah sebagai berikut. Perjalanan 

sebelum ada jalan bebas hambatan dari Jakarta 

ke Surabaya menempuh waktu berjam-jam 

yang membuat lelah. Selain itu terjadi 

kemacetan yang luar biasa pada titik tertentu 

yang membuat harus menambah waktu 

perjalanan. Sisi positifnya dari tidak adanya 

jalan bebas hambatan adalah bisa membeli 

makanan dan juga bisa bertemu banyak orang 

sepanjang perjalanan (ORG1 dan ORG2). 

Untuk pengguna kendaraan umum, selama 
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perjalanan mudik tidak terlalu lelah secara fisik 

karena tidak menyetir sendiri (ORG3). 

Perjalanan pulang kampung dengan 

menggunakan sepeda motor memberikan 

pengalaman nyata dengan melihat 

pemandangan sepanjang perjalanan dan bisa 

berhenti setiap saat jika dirasa lelah. 

Pemandangan alami dan natural membuat 

perjalanan mudik tidak terasa lama dan lebih 

menyenangkan (ORG5). 

Selain perjalanan menuju ke kampung 

halaman orang yang diwawancarai juga 

menjelaskan tentang aktivitas dan acara yang 

mereka lakukan selama di kampung halaman. 

Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut. 

Ketika sampai di kampung halaman acara atau 

kegiatan yang pertama dilakukan adalah 

bertemu dengan orang tua dan sanak keluarga 

lainnya. Kemudian acara berikutnya adalah 

berwisata disekitar kampung halaman dan 

menikmati makanan khas dari kampung 

halaman (ORG1, ORG2, ORG3, ORG4, dan 

ORG5). Selama melakukan aktivitas dan juga 

menghadiri acara keluarga, persiapan untuk 

kembali ke daerah perantauan juga dilakukan. 

Persiapan membawa oleh-oleh khas kampung 

halaman untuk beberapa teman dekat dan 

tetangga di daerah perantauan merupakan 

kegiatan yang dilakukan setelah tiba di 

kampung halaman. Hal ini sudah dirancang dan 

dipersiapkan sebelum pulang ke kampung 

halaman (ORG2, ORG4, dan ORG5). Hal yang 

paling berat dari pulang kampung adalah 

kembali ketanah perantauan dan meninggalkan 

keluarga. Pada momen ini menjadi puncak 

kesedihan tetapi juga semangat baru untuk terus 

berusaha yang terbaik agar pulang kampung 

tahun yang akan datang jauh lebih baik dan 

berkesan (ORG1, ORG2, ORG3, ORG4, dan 

ORG5). 

Dari hasil wawancara pada tahap 

pertama yang bertujuan untuk menguatkan 

inspirasi tentang mudik atau mulih dilik ini 

mendapatkan bahwa mudik dapat bertemu 

dengan orang terkasih dan keluarga tercinta 

dapat memberikan energi baru dalam 

melanjutkan kehidupan di tanah perantauan dan 

juga semangat baru untuk pulang di tahun yang 

akan datang.  

Tahap kedua dari penelitian ini adalah 

melakukan mind map pada inspirasi yang 

didapatkan yaitu mudik atau mulih dilik. Mind 

map dibuat juga berdasarkan dari hasil 

observasi dan juga wawancara. Mind map 

dibuat untuk lebih memfokuskan mulih dilik 

atau mudik yang menjadi inspirasi. 

Berdasarkan proses mudik didapatkan tiga 

keyword atau kata kunci utama yang 

menggambarkan perasaan hingga makna 

mendalam dari perjalanan pulang kampung 

yang menghasilkan karakteristik warna dan 

bentuk seperti pada Tabel 2.   

 

Tabel 2. Keyword  

No. Keyword Implementasi 

1 Hiruk pikuk 

perjalanan  

Warna gambaran emosi 

perasaan individu. 

2 Perjalanan Panjang  Garis berliku liku. 

3 Kerinduan terbesar Gambaran memori 

kembali muncul (motif 

print) 

 

Kata kunci pertama yang didapatkan 

adalah hiruk pikuk perjalanan, dimana pada 

proses perjalanan mudik diperlukan persiapan 

yang matang dan juga persiapan stamina serta 

berbagai macam persiapan seperti persiapan 

kendaraan dan juga oleh-oleh untuk orang 

terkasih. Kata kunci kedua adalah perjalanan 

panjang, baik itu perjalanan yang menggunakan 

kendaraan pribadi seperti mobil dan sepeda 

motor ataupun yang menggunakan fasilitas 

umum seperti bus, kereta ataupun pesawat 

semua melalui proses perjalanan yang panjang 

untuk sampai ketujuan yaitu kampung halaman. 

Selanjutnya adalah kata kunci ketiga yaitu 

kerinduan terbesar, hal ini tampak pada 

kegiatan pertama yang dilakukan adalah 

bertemu orang tua dan sanak saudara di 

kampung halaman. Ketiga kata kunci pada 

Tabel 2, dijadikan pedoman atau panduan 

dalam mengusung inspirasi mudik untuk 

membuat karya dibidang fashion. 

Dari ketiga kata kunci diatas, kata kunci 

terkuat yang menggambarkan mudik ada pada 

kata kunci ketiga. Pada Tabel 3 kata kunci 
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ketiga ialah “Kerinduan terbesar setiap 

individu” dijabarkan sebagai berikut, dimana 

rasa rindu ini memunculkan segala kenangan-

kenangan yang terpartri di dalam ingatan. Baik 

itu ingatan akan masa kecil, masa remaja, 

perjalanan yang menyejukan hati, 

pemandangan alam yang selalu dirindukan. 

Kelekatan yang terjadi di masa lalu dapat 

menimbulkan rasa ketergantungan, perasaan 

ingin kembali terulang, membawa rasa aman 

dan nyaman [12]. Bentuk penggambaran 

kenangan (memori) akan diwujudkan ke dalam 

sebuah bentuk motif, oleh karena itu berikut 

analisa bentuk memori yang dirasakan oleh 

masing-masing individu saat mereka ingin 

melakukan perjalanan pulang ke kampung 

halamannya. Segala bentuk memori kemudian 

dapat dikembangkan kembali hingga distilasi 

dan menghasilkan kesatuan motif.  

 

Table 3 Bentuk-bentuk Memori Kerinduan  

Keyword Bentuk Memori 

Kerinduan terbesar, 

gambaran memori 

kembali muncul 

(motif print)  

Pemandangan alam yang selalu 

dirindukan.  

Pepohohan rindang, warna asri 

pekarangan rumah 

Perjalanan menuju rumah  

 

Mudik yang telah mengakar kuat pada 

masyarakat Indonesia menjadikan tiap individu 

memiliki proses mudik yang beragam dan 

menunjukan bahwa setiap perjalanan mudik 

memiliki keunikannya sendiri. Mulai dari 

proses persiapan untuk membawa banyak 

barang dan buah tangan untuk sanak keluarga, 

berjam-jam terjebak di dalam kemacetan, tak 

jarang sebuah perjalanan dapat menguras 

tenaga dan pikiran, oleh karena itu mudik 

terkadang menjadi perjalanan yang melelahkan 

dan merepotkan tetapi tetap dilakukan setiap 

tahun [13]. 

Terlepas dari rasa lelah yang dirasakan 

jika sudah berkaitan dengan aktivas mudik, 

rintangan apapun akan tetap dilewati. Kita 

dapat melihat bahwa mudik menjadi sebuah 

kegiatan pemenuhan diri yang tanpa sadar 

dilakukan oleh setiap individu untuk memenuhi 

ekspresi kerinduan mereka terhadap suasana 

yang pernah dinikmatinya dahulu, entah itu 

perasaan semasa kecil yang jauh dari segala 

hiruk pikuk, kemacetan, kenangan akan 

kehidupan damai, tenang, polos, banyaknya 

pemandangan hamparan sawah dan hutan yang 

teduh [14]. Melalui kebiasaan dimasa lalu 

tersebut mendatangkan pengalaman yang tidak 

terlupakan maka munculah hal yang 

memotivasi pemudik ingin selalu pulang ke 

kampung halamannya [15]. 

Berdasarkan dari kata kunci yang telah 

didapatkan pada tahap kedua dari penelitian ini 

maka tahap selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah membuat moodboard. Tujuan dari 

membuat moodboard adalah memberikan 

referensi pada inspirasi yang telah dipilih agar 

konsep yang dibuat lebih kuat dan juga terarah 

sesuai dengan karya yang akan dibuat [16]. 

Pada moodboard yang dibuat pada penelitian 

ini kemudian dilakukan analisis visual dari 

mudik atau mulih dilik sebagai berikut.   

Analisa visual dilakukan dengan tujuan 

untuk membantu dan menggambarkan secara 

keseluruhan hasil data yang dikumpulkan baik 

itu berfokus dalam menjabarkan elemen visual 

seperti warna, bentuk, dan garis [17]. Analisa 

visual dari tiga kata kunci utama yang 

menggambarkan keseluruhan makna perjalanan 

pulang kampung atau mudik.  

 

 
Gambar  2.  Analisa Perjalanann Panjang: Garis Berliku 

(Sumber:https://www.flickr.com/photos/adesignstudio/97

23186diunduh pada tanggal 10 agustus 2023 Pukul 13.00) 
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Gambar 3. Gambar Sketsa Hasil Analsis Perjalanan 

Panjang Mudik 

 

 
Gambar 4.  Hasil Stilasi Perjalanan Panjang 

 

Gambar 2 merupakan proses analisis 

visual sampai mendapatkan stilasi tentang 

sebuah perjalanan panjang untuk mudik ke 

kampung halaman yang dilalui masing-masing 

individu saat melakukan perjalanan pulang 

kampung yang berliku dan panjang. Dari 

Gambar visual kemudian diterjemahkan 

menjadi gambaran perjalanan panjang yang 

dianalisa melalui pembuatan sketsa terlebih 

dahulu (Gambar 3). Hasil jadi sketsa kemudian 

menghasilkan sebuah garis dan bentuk yang 

merupakan hasil dari proses analisis visual 

yang menghasilkan stilasi (Gambar 4). Analisa 

garis sangat penting dilakukan sebagai elemen 

yang menunjang perpaduan bentuk hingga 

menjadi gambaran utuh [18]. 

Berdasarkan pada hasil analisis visual 

pada Gambar 4 yang menghasilkan stilasi 

berbentuk garis yang berliku-liku. Dari garis 

yang berliku-liku kemudian diimplementasikan 

pada produk fashion untuk mewujudkan sebuah 

bentuk dalam textile manupulation berupa 

panel two tone. Peranan garis hasil stilasi dari 

inspirasi mulih dilik atau mudik ini sangat 

penting untuk sampai pada tahap perwujudan, 

oleh karena itu hasil garis berliku dapat 

diterapkan dalam rancangan desain pada karya 

dibidang fashion [19]. 

 

 
Gambar 5. Warna Emosi Gambaran Perasaan dari Hiruk 

Pikuk Perjalanan Mudik 

 

Selain bentuk dan garis yang berliku 

pada analisis visual juga menghasilkan color 

palate seperti pada Gambar 5. Berikut hasil 

analisa interpretasi visual pada gambar 5 

tentang pemetaan warna. Warna tidak hanya 

keindahan estetika tetapi warna juga bisa 

mewaliki mood dan menghasilkan sebuah 

suasana [20]. Oleh karena itu sesuai keyword 

Hiruk Pikuk dalam perjalanan pulang kampung, 

maka diambilah warna dari masing-masing 

emosi perasaan yang dirasakan tiap individu 

saat menjalankan proses mudik melalui hiruk 

pikuk perjalanan mereka. Warna-warna yang 

dihasilkan saling berdampingan warna utama 

yaitu gradasi hijau, Cream, Terracotta dan 

Brown. Hijau ingin memberikan perasaan 

sejuk, segar, warna yang mewakili ketenangan 

saat kita melewati pemandangan alam dalam 

tiap perjalanan [21][22].  Warna Cream 

membawa rasa tenang, stabil, netral terinspirasi 

dari perasaan damai saat menikmati perjalanan 

yang hampir tiba ditempat tujuan. Gradasi 

brown menggambarkan perasaan lelah 

gambaran dari emosi yang tidak menyenangkan 

dan warna Terracotta menjadi warna yang 

mewujudkan perasaan kuat, yang membawa 

kehangatan. 

 

Eksperimen Penerapan Hasil Analisis Visual 

Garis Pada Bahan Tekstil  

Berdasarkan hasil dari analisis visual dari 

penelitian ini tentang mudik, langkah 

selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah membuat eksperimen perwujudan stilasi 

pada bahan tekstil atau kain. Berikut ini hasil 

eksperimen penerapan analisa visual garis 

berliku-liku yang direalisasikan pada dua jenis 
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kain sebagai textile manipulation dalam bentuk 

panel two tone.  

Pada Gambar 6 merupakan eksperimen 

pertama. Pada eksperimen pertama 

menggunakan kain katun yang bersifat lembut 

dengan tekstur ringan, tahan cuci kering, tahan 

setrika dan suhu panas [23].  

 

 
Gambar 6. Panel Two Tone. 

 

 
Gambar 7. Panel Two Tone 2. 

 

Gambar 7 merupakan hasil jadi dari 

eksperimen kedua. Pada eksperimen kedua 

peneliti menggunakan kain dengan tekstur 

kaku, tebal dan kokoh. Hasil pada eksperimen 

kedua tampak lebih rapi walaupun menerapkan 

cutting dengan garis lengkung dan berliku yang 

menerapkan hasil analisis visual dari perjalanan 

mudik. 

Hasil eksperimen penerapan analisis 

visual pada bahan kain yang berbeda 

menunjukkan bahwa hasil dari penggunaan dua 

kain berbeda ini dalam perwujudan garis 

berliku-liku tampak berbeda. Pada kain yang 

cenderung lembut dan ringan menghasilkan 

jahitan yang tidak rapi dan berkerut walaupun 

sudah dilakukan pressing dan slashing pada 

proses menjahitnya. Sedangkan hasil 

eksperimen menggunakan kain yang lebih tebal 

hasil jahitannya lebih rapi dan tampak jelas 

penerapan garis hasil stilasinya. 

 

PENUTUP 

 

Proses pengembangan desain produk 

fashion yang terinspirasi dari perjalanan pulang 

kampung “mulih dilik” menghasilkan analisa 

visual dari segala bentuk yang diambil melalui 

perjalanan panjang, dan di implementasikan 

terhadap pembentukan warna yang terinspirasi 

dari beragam emosi perasaan manusia, 

pembuatan bentuk dan garis dalam perwujudan 

textile manupulation yang nantinya akan 

diterapkan dalam pembuatan karya ready-to-

wear.  
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